BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai manajemen sosialisasi
zakat mal di BAZNAS Kabupaten Gresik maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Manajemen sosialisasi zakat
BAZNAS Kabupaten Gresik melakukan sosialisasi zakat mal dengan
menerapkan manajemen modern Yyaitu proses perencanaan (Planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (Actuating), dan pengawasan
(controlling).
a. Dalam Perencanaan, BAZNAS Kabupaten Gresik merencanakan
kegiatan sosialisiasi zakat sebagai berikut:
1) Pengiriman proposal untuk audensi 100 perusahaan
2) Audensi ke perusahaan, SKPD dan pekerja professional
3) Couling ZIS (Counter Keliling)
4) Silaturrahim ke SKPD/ UPZ
5) Banner Ramadan, banner Sosialisasi di 16 kecamatan dan di
lingkungan SKP
6) Cetak edaran najakan berzakat pada bulan Ramadan

7) Cetak umbul-umbul BAZNAS Kabupaten Gresik
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8) Pekan Zakat Nasional

9) Video galeri BAZNAS Kabupaten Gresik

10) Media cetak dan elektronik

Sedangkan sasaran dari kegiatan sosialisasi ini adalah PNS dan

masyarakat umum, program sosialisasi ini selalu direncanakan setiap

satu tahun sekali dalam Rapat kerja BAZNAS Kabupaten Gresik.

Sedangkan jadwal kegiatan-kegiatan sosialisasi tersebut bersifat

kondisional, namun setiap minggunya BAZNAS selalu mengadakan

rapat mingguan yang di dalamnya terdapat perencanaan jadwal
kegiatan sosialisasi tersebut.

Dalam Pengorganisasian, BAZNAS Kabupaten Gresik

mengorganisasikan kegiatan BAZNAS sebagai berikut:

1) Memberikan tugas sosilisasi yang berupa audiensi kepada Bapak
Abdul Kholig, S.Pd.l selaku devisi fundrising dan Bapak
Muhtadin, S.H.l selaku kepala kantor, dan bila audiensi dalam
skala besar maka Bapak H.M. Qasim, M.Si selaku ketua umum
BAZNAS akan menyampaikan materi tentang zakat.

2) Sosialisasi yang berupa proposal yang diajukan ke perusahaan-
perusahaan, BAZNAS akan mempersiapkan proposal, maping
perusahaan wilayah gresik dan mempekerjakan pekerja lepas
(freelancer) untuk mengirimkanya ke perusahaan-perusahaan

tersebut.
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3) Bagian pengembangan &IT akan mendesain sosialisasi yang
berupa banner, edaran berzakat, dan umbul-umbul BAZNAS dan
memesanya seminggu sebelum hari H. sedangkan untuk video
gallery, BAZNAS menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan
setiap kegiatan berupa foto atau video untuk mempermudah
sosialisasi zakat.

4) Bagian pengumpulan juga memiliki mobil khusus couling untuk
melakukan sosialisasi dan membentuk UPZ (Unit Pengumpul
Zakat) di setiap SKPD dan di masjid lingkungan Kabupaten
Gresik, sehingga memudahkan Staff BAZNAS untuk berosialisasi

dan berkoordinasi ke daerah mereka masing-masing.

c. Sedangkan dalam pelaksanaan, BAZNAS Kabupaten Gresik

melaksaknakan kegiatan sosialisasi yang telah direncanakan sebagai

berikut:

1) Mencetak proposal dan mengirimkanya ke setiap perusahaan
ketika menjelang bulan Ramadan.

2) Mendatangi dinas-dinas dan perusahan-perusahaan  untuk
memberikan penyuluhan tentang zakat.

3) Pemasangan banner di tempat-tempat umum yang sering dilewati,
ketika menjelang bulan Ramadan.

4) silaturahim ke setiap SKPD yang telah membayarkan zakatnya

melalui BAZNAS Kabupaten Gresik.
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5) Couling (counter Keliling) ZIS 25 kali ke masjid-masjid dengan
membawa kendaraan khusus couling, serta membuka stand muzaki
korner agar masyarakat bisa berkonsultasi mengenai zakat.

6) Mendokumentasikan setiap kegiatan BAZNAS dengan mengambil
foto atau video.

7) Menyiarkan kegiatan BAZNAS melalui koran Radar Gresik, dan
melakukan siaran langsung melalui radio Swara Giri setiap tahun
sekali.

d. Dalam pengontrolan untuk mengetahui apakah pelaksanaanya sudah
sesuai dengan apa yang direncanakan, BAZNAS Kabupaten Gresik
melakukan dengan 3 macam bentuk pengendalian yaitu monitoring,
evaluasi dan penasehat. Pengawasan ini dilakukan secara teratur dan
berkala harian, mingguan, bulanan dan tahunan.

Sosialisasi yang terus menerus dilakukan akan meningkatkan
kesadaran masyarakata dalam berzakat, hikmah dan manfaatnya, sehingga
timbul kepercayaan mereka terhadap BAZNAS Kabupaten Gresik sehingga
mereka menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS Kabupaten Gresik.
Hambatan dalam Manajemen Sosialisasi Zakat Mal

Ada tiga hambatan yang dialami BAZNAS Kabupaten Gresik selama
melaksanakan kegiatan sosialisasi yaitu (a) Waktu pelaksanaan Sosialisasi,
(b) Lingkungan, (c) maintenance (menjaga hubungan baik).

a. Waktu pelaksanaan sosialisasi
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Dalam waktu pelaksanaan, BAZNAS Kabupaten Gresik kesulitan
dalam menetapkan jadwal kegiatan sosialisasi secara tepat, karena
dalam penentuan jadwal melibatkan dua pihak, sehingga perlu
musyawarah untuk mengambil jalan yang terbaik. Kadang pembatalan
sepihak membuat BAZNAS Kabupaten Gresik perlu untuk menskedul
ulang kegiatan sosialisasi.

Lingkungan

Di Kota Gresik terdapat banyak lembaga zakat swasta yang
berpengalaman sehingga ketika ingin mengadakan sosialisasi di
masyarakat, mereka merespon bahwa mereka sudah menyalurkan
zakatnya di lembaga lain. Selain itu terdapat golongan yang kontra
dengan para pemerintah sehingga sosialisasi yang diberikan tidak
diterima dan bahkan diabaikan.

Maintanance

Menjaga hubungan baik dengan para muzaki tidaklah mudah, karena
ia membutuhkan kepercayaan. terdapat beberapa lembaga atau
perusahaan yang tidak menyalurkan zakatnya kembali melalui
BAZNAS. Begitu pula banyak persaingan dimana-mana. maka untuk
menjaga hubungan baik ini BAZNAS mengadakan follow up dan

menjalin silaturahim dengan para muzaki.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:

1. Menambah lokasi sosialisasi di tengah masyarakat, sehingga masyarakat
lebih dekat dengan BAZNAS Kabupaten Gresik dan mengenal
keprofesionalanya dalam mengelola dan mendistribusikan zakat sehingga
mereka mempercayakan dana zakatnya untuk dikelola demi tercapainya umat
yang makmur dan sejahtera

2. Mempertahankan kepercayaan muzaki dari kalangan pengusaha dengan
mengadakan silaturahim ke perusahaan-perusahan yang rutin membayarkan
zakatnya di BAZNAS Kabupaten Gresik

3. Memahami karakter masyarakat yang akan dijadikan sebagai tempat untuk
melaksanakan sosialisasi dan melakukan pendekatan terhadap masyarakat
setempat sebelum melakukan kegiatan sosialisasi sebagai antisapasi agar
tidak terjadi kesalahpahaman tentang informasi yang disampaikan kepada

mereka.



